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. Aspek kemampuan mengembangkan perasaan, emosi,
serta derajat penerimaan serta penolakan terhadap isu

tertentu.
: kemampuan seseorang dalam mengolah informasi musik
: dapat dipercaya; tulen ; sah

. imitasi dengan pengulangan bersahutan, dimana bunyi
dibuat saling bersahut-sahutan membentuk pola ritme /

melodi yang kontrapunktal satu sama lain

: penilaian tentang sesi latihan para siswa selama periode

waktu tertentu

. cerminan situasi kehidupan nyata bahwa siswa dapat
dihadapkan dengan situasi magang mereka atau kehidupan

profesional masa depan.

. proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh
mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan pendidikan
sudah tercapai serta penyebab dari tercapai atau tidaknya

tujuan pendidikan tersebut.
: Menyeluruh, utuh, sudut pandang luas.

. beberapa bunyi dibunyikan secara bersamaan dengan

menggunakan pola ritme yang sama

: sumber bunyi saling mengisi celah antara bunyi satu

sama lain untuk menghasilkan pola ritme yang unik

: Aspek penekanan daya mengingat dan mengulangi
sesuatu yang pernah dipelajari serta pemecahan masalah

dengan menggunakan intelektualitas untuk menyusun
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kembali materi yang dipelajari dengan ide, metode dan
prosedur yang dikembangkan oleh siswa

: "com™ "ponere” (latin) orang yang menciptakan karya

musik

: gubahan, baik instrumental maupun vokal; susunan lagu,
baik instrumental maupun vokal . Proses mengolah atau
menciptakan musik yang berujung pada sebuah produk
musik yang dihasilkan

: sarana untuk menggambarkan pertunjukan musik siswa

dalam proses pembelajaran

: manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi
yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan

keterampilan, atau sikap

. refleksi dan kompetensi sosial seperti komunikasi dan

kolaborasi .

: sumber informasi yang valid dan sahih berupa pencatatan
dan pelaporan tingkat kemampuan siswa dalam
pembelajaran

Penelitian berdasarkan desain (design based Research / DBR) : kajian sistematis

Pengukuran

Penilaian antar teman

yang dibuat untuk merancang, mengembangkan dan
mengevaluasi intervensi pendidikan (seperti program,

strategi dan bahan pembelajaran, produk dan sistem)

. proses pemberian skor / nilai kepada beberapa individu
atau karakteristik individu tersebut sesuai dengan aturan-

aturan spesifik tertentu

sebuah cara rekan-rekan antar teman untuk dapat
mempertimbangkan tingkat, nilai, layak, kualitas atau
kesuksesan produk atau hasil belajar dari orang lain dari

status yang sama.
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Penilaian autentik : proses pengumpulan, pelaporan dan penggunaan
informasi tentang hasil belajar siswa dengan menerapkan
prinsip-prinsip  penilaian, pelaksanaan berkelanjutan,
bukti-bukti autentik, akurat dan konsisten sebagai

akuntabilitas publik.

Penilaian diri :penilaian berdasarkan keterlibatan siswa dalam
mengidentifikasi standar dan / atau kriteria untuk
diterapkan pada pekerjaan mereka dan membuat penilaian
tentang sejauh mana mereka telah memenuhi kriteria dan

standar-standar tertentu.

Penilaian guru . penilaian yang dilakukan oleh guru,  dimana guru
menjadi penentu ketercapaian kompetensi siswa dalam

pembelajaran

Penilaian penampilan : kegiatan penilaian yang mengukur secara langsung
pengertian dan kemampuan siswa. Penilaian ini
memberikan siswa kesempatan untuk menciptakan
produk, atau melakukan penampilan dan demonstrasi
untuk menunjukkan apa yang mereka bisa dan pahami

Penilaian sebagai pembelajaran . sebuah proses penilaian dimana siswa
dapat belajar tentang diri mereka sebagai pelajar dan

menjadi sadar bahwa mereka sedang belajar.

Penilaian terhadap pembelajaran  : dilakukan berdasarkan informasi penilaian
yang dikumpulkan oleh guru tentang apa yang sudah siswa
capai selama pembelajaran.

Penilaian untuk pembelajaran: penilaian yang mengajak siswa untuk memahami
apa yang mereka belajar, apa yang diharapkan dari mereka
dan diberikan umpan balik dan saran tentang cara untuk

meningkatkan kualitas pekerjaan mereka.

Penilaian . proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk
menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik yang
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dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan,

sehingga menjadi informasi yang bermakna.

: beberapa bunyi dengan pola ritme yang sama dibunyikan

dalam interval waktu yang berbeda.

. koleksi perwakilan dari karya siswa. Sebuah portofolio
produk yang mewakili karya terbaik siswa memberikan
bukti penilaian terhadap pembelajaran.

tidak mungkin untuk merancang sebuah penilaian
autentik yang benar-benar objektif, atau bahwa guru wajib
bersikap bijak dan berhati-hati untuk memeriksa
pengalaman dari para siswa yang akan dinilai secara

autentik, sebelum merancang penilaian autentik

. Aspek pengembangan kemampuan motorik tertentu baik
halus maupun kasar, yang terkoordinasi dengan obyek

lainnya, untuk menunjukkan sebuah keterampilan tertentu.

: Sistem Pendidikan Nasional

Validitas konsekuensial: dampak dari penilaian pada situasi pembelajaran siswa

Validitas konstruk

atau pengembangan kompetensi.

: penilaian terkait dengan apakah penilaian mengukur apa

yang seharusnya diukur.
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